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ABSTRAK

Tengkulak memiliki peran penting dalam rantai pasok buah apel sebagai penghubung antara petani dan
konsumen akhir. Namun, sistem manajemen tengkulak yang masih konvensional sering menimbulkan berbagai
kendala seperti ketidakefisienan dalam pengelolaan stok, ketidakteraturan dalam distribusi, dan tata kelola
transportasi yang tidak terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi yang dapat
mendukung proses bisnis tengkulak secara efisien dan terintegrasi. Metode yang digunakan meliputi
wawancara langsung dengan pelaku tengkulak, petani, dan pembeli, serta studi literatur yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengguna membutuhkan sistem dengan fitur manajemen stok real-time,
pelacakan pengiriman, perencanaan distribusi otomatis, dan pencatatan transaksi digital. Perancangan
sistem dituangkan dalam bentuk proses bisnis dan Data Flow Diagram (DFD) level 0 dan 1, yang
menggambarkan aliran data antar-entitas dalam sistem. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akurasi dalam manajemen jual beli buah apel.

Kata Kunci: Buah Apel, Manajemen Tengkulak, Sistem Informasi

ABSTRACT

Middlemen (tengkulak) play a critical role in the apple supply chain as intermediaries between farmers
and end consumers. However, the conventional management systems used by middlemen often face various
issues, including inefficiencies in stock management, irregular distribution, and poorly organized
transportation. This study aims to design an information system that supports efficient and integrated business
processes for apple middlemen. The methodology includes direct interviews with middlemen, farmers, and
buyers, as well as a literature review of relevant studies. The results indicate that users require a system with
features such as real-time stock management, delivery tracking, automated distribution planning, and digital
transaction recording. The proposed system is represented through a business process diagram and Data Flow
Diagrams (DFD) levels 0 and 1, illustrating the data interactions among entities within the system. The system
is expected to improve efficiency, transparency, and accuracy in the apple trading process.

Keywords: Apple Fruit, Middlemen Management, Information System

1. PENDAHULUAN

Dalam sistem rantai pasok hasil pertanian, tengkulak memegang peranan penting sebagai penghubung
antara petani dan konsumen akhir [1]. Tengkulak merupakan pihak yang membeli hasil panen dari petani baik
berupa sayur maupun palawija. Keterlibatan tengkulak juga bukan hanya sebagai pembeli, tetapi tengkulak
juga memiliki peran penting sebagai penyedia modal bagi petani. Di samping itu, tengkulak juga memainkan
peran yang besar dengan membentuk jaringan dengan berbagai pihak mulai dari petani hingga pedagang [2].
Salah satunya pada komoditas buah apel, peran tengkulak mecakup pembelian hasil panen, penyimpanan, dan
pendistribusian ke pasar atau pembeli besar [3]. Namun, manajemen yang dilakukan secara konvensional
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masih menyisakan masalah struktural, terutama dalam hal manajemen stok, tidak meratanya distribusi, dan
masalah tata kelola transportasi.

Diketahui bahwa produk dan hasil pertanian memiliki karakteristik yang dapat diidentifikasi sehubungan
dengan tujuan pemasaran. Karakteristik produk pertanian memiliki ciri khusus apabila dibandingkan dengan
produk non-pertanian, sehingga memerlukan penanganan khusus dalam aspek pemasaran. Karakteristik
produk pertanian diantaranya: 1) Bersifat mudah rusak 2) dikonsumsi secara stabil sepanjang tahun 3) Bersifat
besar dan bervolume [4]. Adanya inefisien dalam pengelolaan stok buah apel menyebabkan kelebihan atau
kekurangan stok persediaan buah apel yang akan berujung pada kerusakan produk. Dan distribusi yang tidak
merata menimbulkan keterlambatan pengiriman serta ketidaksesuaian permintaan dan pasokan. Selain itu, tata
kelola transportasi yang tidak sistematis akan meningkatkan biaya operasional dan mengurangi kualitas buah
apel akibat lamanya waktu tempuh[5].

Pada penelitian terkait rantai pasok produk pertanian [6] dengan judul penelitian “Sistem Informasi
Manajemen Pengepul Nanas Dengan Model Agile” menjelaskan pengembangkan sebuah sistem informasi
manajemen pengepul nanas berbasis model Agile yang dirancang untuk mengatasi berbagai kendala pada
proses pencatatan dan distribusi hasil panen. Sistem ini mampu: Meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi
dan stok, mengurangi ketergantungan pada metode manual, mempercepat proses transaksi dan distribusi,
melalui fitur pemesanan terintegrasi dan manajemen pesanan, menyediakan akses data yang real-time dan
transparan, sehingga mendukung pengambilan keputusan operasional oleh pemilik usaha dan memperkuat
hubungan antara petani, pengepul, dan pembeli melalui sistem informasi yang terstruktur.

Dengan meningkatnya kompleksitas distribusi dan kebutuhan pasar yang dinamis, pemanfaatan sistem
informasi menjadi solusi penting untuk meningkatkan efektivitas manajemen tengkulak secara menyeluruh [7]

2. METODE

2.1. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi terkait aktivitas,
kendala, dan kebutuhan para pelaku rantai pasok buah apel. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
meliputi wawancara langsung dengan Bapak Sutikno selaku tengkulak apel, Pak Tris sebagai petani, dan Ibu
Adel sebagai pembeli, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi nyata terkait proses jual beli. Selain itu,
dilakukan observasi terhadap aktivitas distribusi serta pencatatan manual dalam proses jual beli buah apel.

Peneliti juga meninjau berbagai sumber dokumentasi, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan rantai pasok buah apel, sistem informasi distribusi hasil panen, dan peran
tengkulak dalam ekosistem pertanian. Untuk mendukung analisis sistem informasi, penelitian ini
memanfaatkan perangkat analisis yang meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan proses bisnis, dan
penyusunan Data Flow Diagram (DFD), dengan tujuan meningkatkan efisiensi manajemen tengkulak dalam
hal stok, distribusi, dan transportasi buah apel.

2.2. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui wawancara langsung dengan Bapak Sutikno
selaku tengkulak apel, Pak Tris sebagai petani, dan Ibu Adel sebagai pembeli, dengan tujuan memperoleh
informasi nyata terkait aktivitas, kendala, dan kebutuhan mereka. Untuk memperkuat landasan teoritis, peneliti
juga meninjau jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian sebelumnya yang terkait dengan rantai pasok buah
apel, sistem informasi distribusi hasil panen, serta peran tengkulak dalam ekosistem pertanian. Metode
penelitian ini digunakan untuk merancang sistem informasi yang mendukung efisiensi manajemen tengkulak
dalam rantai pasok buah apel, khususnya dalam hal stok, distribusi, dan transportasi buah apel.

Desain metode penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu analisis kebutuhan, proses bisnis,
dan Data Flow Diagram (DFD), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Komponen metodologi

Tahapan pertama adalah melakukan Analisis Kebutuhan, yang mencakup wawancara langsung dengan
tengkulak, petani, dan pembeli untuk mengetahui alur kerja, permasalahan aktual, dan harapan terhadap sistem.
Selain itu, dilakukan observasi aktivitas distribusi dan pencatatan manual dalam proses jual beli buah apel,
serta identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, seperti pencatatan stok, pengaturan jadwal
pengiriman, pelaporan transaksi, dan pelacakan distribusi. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi input utama
dalam perancangan proses bisnis yang relevan dan tepat guna.

Tahapan kedua adalah Perancangan Proses Bisnis, yang meliputi pemetaan alur aktivitas aktual antara
petani, tengkulak, dan pembeli, identifikasi inefisiensi dalam alur tradisional, seperti stok tidak tercatat,
ketidakjelasan jadwal pengiriman, dan pencatatan transaksi yang tidak terdokumentasi. Berdasarkan hasil
tersebut, disusun proses bisnis baru berbasis sistem informasi, termasuk dashboard stok, sistem distribusi
otomatis, dan pelacakan logistik, sehingga sistem dapat bekerja sesuai kebutuhan pengguna.

Tahapan terakhir adalah Penyusunan Data Flow Diagram (DFD), yang menggambarkan alur data antar
entitas (petani, tengkulak, pembeli), proses utama sistem seperti pencatatan hasil panen, pengelolaan stok,
penjadwalan pengiriman, dan pelaporan transaksi, serta data store yang digunakan, antara lain stok apel, data
transaksi, data pengguna, dan jadwal distribusi. DFD disusun mulai dari level 0 (konteks sistem) hingga level
1 (proses internal), sebagai rancangan logis sistem informasi yang akan dikembangkan.

2.3. Metode Analisis

Studi yang melibatkan manusia, atau data atau jaringan dari hewan perlu memberikan pernyataan tentang
ijjin etik dengan mencantumkan nomor persetujuan etik yang diperoleh dari komisi etik. Metode yang
digunakan untuk analisis parameter penelitian adalah deskriptif kualitatif, yang mencakup wawancara
langsung dengan Bapak Sutikno selaku tengkulak apel, Pak Tris sebagai petani, dan Ibu Adel selaku pembeli,
untuk memperoleh informasi nyata terkait aktivitas, kendala, dan kebutuhan mereka .Metode analisis
diterapkan melalui tahapan berikut: 1) Analisis kebutuhan sistem, untuk mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, seperti pencatatan stok, pengaturan jadwal pengiriman, pelaporan transaksi,
dan pelacakan distribusi 2) Perancangan proses bisnis, yang mencakup pemetaan alur aktivitas aktual antara
petani, tengkulak, dan pembeli, serta identifikasi inefisiensi dalam alur tradisional. Hasil analisis ini digunakan
untuk menyusun proses bisnis berbasis sistem informasi, termasuk dashboard stok, sistem distribusi otomatis,
dan pelacakan logistik 3) Penyusunan Data Flow Diagram (DFD), untuk menggambarkan alur data antar
entitas, proses utama sistem, dan data store yang digunakan. DFD disusun mulai dari level 0 (konteks sistem)
hingga level 1 (proses internal), sebagai rancangan logis sistem informasi yang akan dikembangkan. Metode
ini dapat dikembangkan dan dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Semua tahapan dijelaskan secara rinci
untuk memungkinkan penelitian direproduksi oleh peneliti lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kebutuhan Pengguna
Tabel 1. Kebutuhan Pengguna

Pengguna Kebutuhan

Pembeli melakukan pemesanan buah apel ke tengkulak. Setelah
Pembeli melakukan pembayaran via transfer dan menunggu konfirmasi
pembayaran dari tengkulak pembeli dapat menerima buah apel
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Pengguna Kebutuhan

Tengkulak akan menerima pesanan dari pembeli dan melakukan

pengecekkan ketersediaan stok apel. Jika stok di petani yang biasanya

tidak ada, mencari petani lain. Setalah mengkonfirmasi produk pada
Tengkulak petani, tengkulak dapat membayar petani secara tunai. Dan setelahnya
mengambil dan membungkus apel untuk diirimkan nota dan apel ke
pembeli. Setelahnya tengkulak akan mengonfirmasi pembayaran dari
pembeli.
Petani akan menerima notifikasi pesanan dari tengkulak. Setelah
pesanan masuk petani akan menyiapkan dan mengemas buah apel.
Dengan buah apel yang sudah siap kirim ke tengkulak petani akan
menghitung total harga dan membuat nota. Dan data stok akan
diperbarui secara real-time agar tengkulak mendapatkan data yang
akurat. Dan apabila stok tidak ada petani bisa dapat menambahkan,
memperbarui, dan menghapus stok buah apel yang tersedia dalam
sistem dengan menolak atau mengalihkan pesanan bila stok tidak ada.

Petani Apel

3.5 Proses Bisnis

PEMBELI TENGKULAK PETANI
Menerima Menerima
Al oo e
o B M;n}'iapkan
Apel ke Tengkulak csanan
[Pengemasan Buah)
ML Buah Apel
ene;nn:l e e — pe!
il Pembayaran l
Secara Tunai
Menghitung Total
Melakukan Pembavaran
Pembavaran Mengambil Buah
Transfer Apel l
l M. im Nota
Pembungkusan
Buah Apel
l Mencari Petani
Apel Yang Lain
Mengirim Nota

MMengirim Pesanan

Konfirmasi
Pembavaran

{ SELESAI }

Gambar 2. Diagram Proses Bisnis

Gambar 2. Menunjukkan Alur proses bisnis: 1) Pembeli mengajukan pemesanan kepada tengkulak; 2)
Tengkulak akan melakukan pengecekkan ketersediaan stok buah apel; 3) Apabila stok tersedia, maka
tengkulak akan mengkonfirmasi pesanan dan menyiapkan pengiriman; 4) Apabila stok tidak tersedia maka
tengkulak akan meminta tambahan stok dari petani atau mencari petani lain; 5) petani menyediakan buah apel
dan memperbarui data stok; 6) Tengkulak mengirimkan pesanan ke pembeli setelah pembayaran telah
dilakukan. Maka dari penjelasan itu saya membuatkan proses bisnis tengkulak buah apel yang sedang berjalan
dengan flowchart.
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3.4 Data Flow Diagram (DFD)

PETANI PEMBELI
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Informasi Login
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TENGKULAK BUAH J Data Transaksi
Informasi Pesanan '\ APEL / " Informasi Status Pengiriman

Status pengiriman

PEMILIK

Gambar 3. DFD level 0

Gambar 3. Menunjukkan Data Flow Diagram (DFD) level 0 dari sistem tengkulak apel yang
menggambarkan alur data antara sistem dengan tiga entitas utama, yaitu petani, pembeli dan pemilik. Petani
melakukan login, mengajukan harga apel, serta menerima informasi ketersediaan dan pemesanan. Pembeli
juga akan melakukan login, mengiirimkan data pemesanan, dan akan menerima konfirmasi transaksi serta
status pengiriman. Sementara itu, pemiliki disini adalah koperasi tengkulak apel yang akan mengakses sistem
untuk memperoleh laporan, data pembeli, data petani, dan informasi pengiriman. Sistem berfungsi sebagai
pusat kendali yang akan mengelola seluruh proses bisnis secara efisien dan terintegrasi.

Data Login Data Login
Informasi Login

PEMBELI &

»
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Data Registrasi +

Informas: Registrasi

LTI, | RO

ata Stok Apel

. Pesanan
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Informasi Data Petani
Informasi Laporan Transaksi
Tnformasi Laporan Pesanan

-

8. Laporan

Data Stok Apel

Diata Petani

Gambar 4. DFD level 1
Gambar 4. Menunjukkan DFD Level 1 Sistem Tengkulak apel yang menggambarkan alur data dari proses
registrasi, login, pengelolaan stok apel, pemesanan oleh pembeli dan pemilik, pengiriman, transaksi, hingga
pelaporan. Entitas yang terlibat adalah petani, pembeli, dan pemilik. Sistem ini dirancang untuk mengelola
distribusi nanas secara terintegrasi dari petani ke pembeli, dengan pemilik sebagai pengelola utama.
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3.4 Manajemen Tengkulak Secara Digital

Penelitian ini merancang sistem informasi digital yang apabila diimplemtasikan akan mendukung seluruh
aktivitas tengkulak secara terstruktur, otomatis, dan terintegrasi. Perubahan yang akan terjadi apabila
manajemen tengkulak berbasis sistem informasi adalah sebagai berikut: 1) Petani dapat memperbarui stok apel
mereka secara langsung melalui sistem. Tengkulak dapat memantau jumlah dan kualitas stok dari berbagai
petani, sehingga keputusan pemesanan bisa dilakukan secara cepat dan akurat 2) Pesanan dari pembeli masuk
langsung ke sistem. Tengkulak menerima notifikasi secara otomatis dan bisa langsung memprosesnya tanpa
harus dikonfirmasi manual satu per satu. 3) Sistem menyediakan jadwal dan rute pengiriman otomatis
berdasarkan lokasi petani dan pembeli. Ini mengurangi waktu dan biaya distribusi serta memastikan ketepatan
waktu pengiriman. 4) Setiap transaksi dicatat dalam sistem secara otomatis, termasuk data harga, kuantitas,
waktu transaksi, dan metode pembayaran. Informasi ini dapat dijadikan laporan mingguan/bulanan, serta
digunakan untuk evaluasi performa usaha. 5) Sistem menyimpan jejak audit (log) setiap aktivitas pengguna,
seperti login, edit stok, dan pengiriman. Ini menciptakan transparansi antara pihak-pihak yang terlibat dan
meminimalisasi konflik akibat ketidaksepahaman.

3.5 Peran Tengkulak

Transformasi digital dalam sistem informasi manajemen tidak hanya mengubah cara kerja tengkulak,
akan tetapi juga mereposisi peran mereka dalam ekosistem rantai pasok pertanian. Dalam sistem tradisional,
tengkulak sering dipersepsikan hanya sebagai perantara fisik yang membeli hasil panen dari petani lalu
menjualnya kembali ke pasar atau pembeli besar[10]. Peran ini sering kali dianggap pasif dan kurang memberi
nilai tambah secara signifikan, bahkan kadang menjadi penyebab ketimpangan harga dan distribusi yang tidak
adil. Namun, dengan implementasi sistem informasi digital, tengkulak dapat berubah menjadi manajer rantai
pasok digital (digital supply chain manager) dengan penjelasan sebagai berikut:

3.5.2 Pusat Kendali Logistik

Apabila dalam sistem digital, tengkulak bertindak sebagai pengendali utama aliran barang dari hulu
(petani) ke hilir (pembeli). Peran yang dimaksud yaitu akan mencakup: 1) Menyusun jadwal pengiriman
berdasarkan lokasi dan waktu yang sesuai 2) Mengatur jumlah dan kualitas produk yang akan dikirim 3)
Mengoptimalkan pengiriman menggunakan rute terpendek dan waktu tercepat 4) Menyinkronkan ketersediaan
barang dengan jadwal pembeli. Dengan demikian, tengkulak berperan seperti dispatcher logistik yang
memastikan kelancaran distribusi dari awal hingga akhir secara efisien.

3.5.3 Penyedia Data Analitik

Tengkulak digital akan memiliki akses ke laporan dan dashboard usaha yang menampilkan: 1) Tren
permintaan mingguan atau bulanan 2) Petani mana yang paling sering menyuplai produk berkualitas 3)
Pembeli dengan volume tertinggi 3) Produk mana yang cepat habis atau sering rusak. Informasi ini dapat
digunakan sebagai strategi pemasaran baru, memperluas jaringan petani dan pembeli, serta menyusun
perencanaan pembelian dan pengiriman berbasis musim atau tahun. Dengan begitu, peran tengkulak buah apel
di sini bukan hanya memindahkan barang, tetapi mengelola bisnis distribusi berbasis wawasan data (insight-
driven).

3.5.3 Transpalasi dan Profesionalisme

Sistem informasi mendorong praktik yang lebih transparan, misalkan yaitu adanya riwayat harga dan
transaksi bisa diakses oleh pihak terkait, setiap tindakan pengguna terekam dalam sistem (audit trail) dan
proses pengiriman dan penerimaan barang dapat dilacak. Hal ini menciptakan kepercayaan petani dan pembeli
dan mengurangi praktik yang merugikan, seperti manipulasi harga atau jumlah kiriman. Tengkulak pun
menjadi lebih profesional, tidak hanya dipandang sebagai penghubung informal, tetapi sebagai pelaku usaha
formal yang mengelola operasi logistik dan perdagangan secara modern.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi sangat dibutuhkan dalam
manajemen tengkulak apel untuk mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dari sistem konvensional,
seperti pencatatan manual, distribusi tidak terencana, dan transportasi yang tidak terstruktur. Dengan
pendekatan wawancara dan studi literatur, diperoleh gambaran jelas mengenai kebutuhan pengguna dan
perancangan proses bisnis yang tepat. Sistem informasi yang dirancang melalui pemodelan DFD memberikan
solusi yang menyeluruh terhadap kebutuhan tengkulak, petani, dan pembeli. Implementasi sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalisir kerugian akibat kerusakan produk, serta
memperkuat hubungan antar pelaku usaha dalam rantai pasok apel.
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